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Abstrak. Penerapan Good Handling Practices (GHP) pada penanganan pascapanen cabai TW di
Indonesia masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan GHP pada
penanganan pascapanen cabai TW di tingkat petani dan rumah kemas terhadap bobot reject cabai
yvang diproduksi. Survey dilakukan terhadap 10 orang petani cabai yang menjadi pemasok utama
di Rumah Kemas Bernard Tani Pangalengan, Bandung. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi lapangan, dan pengambilan sample cabai TW. Evaluasi dilakukan
menggunakan praktek yang dilakukan oleh responden dan dibandingkan dengan SOP GHP yang
sebelumnya telah dibuat. Hasil penelitian menunjukkan, tingkat kesesuaian penerapan SOP GHP
di petani cabai TW sebesar 79%. Selain itu, penerapan GHP terbukti mampu menekan tingkat
produk reject sebesar 38,18% dibandingkan dengan penanganan tanpa penerapan GHP.

Kata kunci: GHP, Cabai TW, Rumah Kemas.

Abstract. The implementation of Good Handling Practices (GHP) in the postharvest handling of
TW chili in Indonesia remains relatively low. This study aimed to evaluate the implementation of
GHP in postharvest handling of TW chili at the farmer and packing house levels and to assess its
effect on the weight of rejected chili produced. A survey was conducted involving ten chili farmers
who serve as the main suppliers to the Bernard Tani Packing House in Pangalengan, Bandung.
Data were collected through structured interviews, field observations, and sampling of TW chili.
The evaluation was carried out by comparing the postharvest handling practices applied by the
respondents with previously developed GHP Standard Operating Procedures (SOPs). The results
showed that the level of conformity with GHP SOP implementation among TW chili farmers
reached 79%. Furthermore, the application of GHP was proven to reduce the proportion of
rejected products by 38.18% compared to postharvest handling without GHP implementation.
Keywords: GHP, Chilli TW, Packing House.
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1. Pendahuluan

Food loss dan food waste merupakan masalah pemborosan makanan yang sejak lama
menjadi isu karena jumlahnya yang terus bertambah (Li ez al., 2022). Indonesia menghasilkan
300kg food waste per kapita setiap tahun dan berada pada peringkat ke-2 tertinggi di dunia setelah
Arab Saudi (Hermanu, 2022). Indonesia merupakan Negara tropis yang subur dan penghasil dari
berbagai jenis komoditas hortikultura (buah dan sayuran). Cabai merah TW merupakan salah satu
komoditas strategis nasional dikarenakan merupakan komoditas yang mudah dipasarkan, dan
secara ekonomi mampu menunjang kesejahteraan dan pembangunan. Meskipun cabai merah
merupakan komoditas yang menjanjikan, namun harga cabai merah cenderung fluktuatif.
Fluktualisasi harga cabai dipengerahui oleh jumlah permintaan, hari raya, faktor cuaca dan masa
panen di berbagai wilayah yang memproduksi cabai (Nauly, 2016).

Kebutuhan cabai setiap hari semakin meningkat, konsumsi cabai mencapai 636,56 ribu ton
pada tahun 2022 dan mengalami peningkatan sebesar 55,37% di tahun 2024 (Pusat Data dan
Sistem Informasi Pertanian, 2024). Hal ini dikarenakan cabai merupakan bahan baku bumbu
masakan atau rempah-rempah kuliner saat ini, sehingga banyak dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Peluang Masyarakat tani untuk mengembangkan budidaya dan perdagangan cabai
terus meningkat. Namun, usaha budidaya dan perdagangan cabai bukan hal mudah. Salah satu
kendala yang dihadapi yaitu metode yang diperlukan untuk mempertahankan cabai agar tidak
mudah rusak untuk waktu yang lama sehingga mampu meminimalisasi food loss. Mengatasi
masalah food loss merupakan strategi potensial untuk memperbaiki pasokan pangan dan
mempertahankan keamanan pangan (Nicastro & Carillo, 2021).

Good Handling Practice (GHP) merupakan metode yang digunakan untuk meminimalisasi
tingkat kerusakan produk pertanian setelah panen (Stanciu ez a/., 2022). Menurut Permentan No.44
Tahun 2019, GHP sendiri merupakan pedoman penanganan pasca panen hasil pertanian yang baik
dan benar sehingga mampu menekan tingkat kehilangan dan kerusakan hasil panen
(KEMENTAN, 2019). Tujuan dari penerapan GHP yaitu untuk mempertahankan mutu dan
meningkatkan daya saing hasil pertanian khususnya cabai TW. Permasalahan utama yang ada di
petani cabai antara lain adalah masih tingginya kehilangan atau susut hasil serta food loss yang
dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan teknologi pascapanen yang diterapkan oleh petani.
Petani dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan pascapanen cabai agar dapat
meningkatkan kualitas dan kwantitas produknya. Dengan demikian, penanganan pascapanen
khususnya penerapan GHP menjadi penting di tingkat petani. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi penerapan GHP pada penanganan pascapanen cabai TW di tingkat

petani dan rumah kemas terhadap bobot reject cabai yang diproduksi.
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2. Bahan dan Metode

2. 1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di rumah kemas Bernard Tani yang berada di Desa Warnasari,
Kecamatan Pangalengan, Bandung, Jawa Barat. Penilaian penerapan GHP dilaksanakan secara
langsung dengan menghitung produktifitas cabai TW sebelum dan setelah kegiatan edukasi GHP
(Syahkhaafi et al., 2022).
2.2. Tahapan Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan modifikasi penelitian yang dilakukan oleh Rohin et al.
(2024), yaitu penentuan tujuan penelitian, jumlah sampel, pengumpulan data, lalu penilaian
kesesuaian GHP dan produktifitas cabai tw untuk mengetahui pengaruh implementasi penerapan
GHP. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu para petani di rumah kemas
Bernard Tani di Pangalengan. Data primer diperoleh dari wawancara, observasi dan diskusi di
lapangan dengan responden petani pemasok rumah kemas Bernard Tani (10 orang petani cabai
TW). Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur dan jurnal ilmiah.
2.2.1. Penilaian Implementasi GHP

Penilaian GHP dilakukan dengan mengkaji tingkat kesesuaian dalam implementasi GHP di
petani yang termasuk dalam petani binaan rumah kemas Bernard Tani. Adapun metode yang
digunakan dalam menghitung tingkat kesesuaian implementasi GHP adalah menggunakan (1)

(Handayani et al., 2013).

A
TK (%) = 7% 100% (1)

Keterangan:

TK = Tingkat kesesuaian

A = Kesesuaian terhadap Good Practice

B = Jumlah parameter penilaian Good practice

2.2.2. Peningkatan Produktifitas dan Kualitas Cabai TW

Metode yang digunakan dalam menghitung peningkatan produktifitas dan kualitas cabai TW
yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yaitu implementasi GHP yang terdiri dari 2
taraf yaitu tanpa implementasi GHP (A1) dan dengan implementasi GHP (A2). Pengamatan
produktifitas cabai TW dilakukan dengan mengamati bobot panen cabai TW dan bobot reject cabai
TW selama penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam (uji F) pada taraf
5% dan data yang menunjukkan adanya pengaruh nyata, diuji lanjut menggunakan DMRT.

Sebagai batasan masalah, penelitian ini tidak menerapkan pengulangan perlakuan secara
eksperimental karena implementasi GHP dilakukan pada kondisi operasional riil di tingkat petani
dan rumah kemas. Setiap unit perlakuan merepresentasikan satu sistem penanganan pascapanen
yang utuh, sehingga pengulangan perlakuan secara fisik sulit dilakukan tanpa mengganggu alur

produksi dan aktivitas usaha mitra. Selain itu, variasi antarpetani dan waktu panen diperlakukan
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sebagai kelompok (blok) dalam RAK untuk mengendalikan keragaman lingkungan dan kondisi
produksi yang tidak dapat dikontrol secara penuh. Dengan pendekatan ini, analisis difokuskan
pada perbandingan kinerja antara sistem penanganan pascapanen dengan dan tanpa implementasi
GHP dalam konteks aplikatif, sehingga hasil penelitian tetap relevan dan representatif terhadap

kondisi lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penanganan Cabai TW dan Penilaian Implementasi GHP

Pengadaan cabai TW segar di rumah kemas Bernard Tani diperoleh dari petani cabai di
wilayah Pangalengan. Penanganan cabai dilakukan dengan hati-hati untuk meminimalisasi
terjadinya kerusakan. Hal ini didapat dilihat dari kegiatan identifikasi penentuan waktu panen,
perlakuan penyimpanan sementara dan sistem distribusi. Proses penentuan waktu panen dilihat
secara visual dengan mengamati perubahan warna yang terjadi, menetapkan waktu panen dengan
dilakukan penyesuaian berdasarkan kriteria penerimaan yang dilakukan di rumah kemas,
melakukan persiapan alat dan pemetikan cabai, menimbang dan melakukan pencatatan sesuai
dengan jumlah yang diproduksi. Setelah dilakukan pemanenan, cabai TW diproses dengan
memberikan perlakuan segera setelah panen. Hal ini bertujuan untuk mengurangi susut bobot yang
diakibatkan karena penguapan yang berlebihan (Nurhidayat ef a/., 2022). Perlakuan segera setelah
panen dilakukan dengan menyiapkan tempat ternaungi dari sinar matahari serta melakukan sortasi
dan peletakkan di dalam wadah berbeda. Selanjutnya, proses penanganan cabai masuk dalam tahap
penyimpanan sementara dan proses distribusi. Keseluruhan proses dilakukan dengan hati-hati
untuk meminimalisasi terjadinya kehilangan pangan (food loss) pada produk cabai TW.

Cabai TW yang didistribusikan ke rumah kemas selanjutnya ditimbang, disortasi, dicoating
dan dikemas sesuai dengan kebutuhan pasar. Proses sortasi dilakukan secara manual (Gambar 1),
yaitu dengan meletakkan cabai di atas meja sortasi dan membaginya menjadi 2 kategori (accepted

atau rejected).

Gambar 1. Proses Sortasi Cabai TW
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Tabel 1. Penerapan GHP pada Budidaya Cabai TW

Pemenuhan
No Item Checklist -
Ya  Tidak
A Penentuan Waktu Panen
1 Melakukan pengamatan secara visual terhadap warna buah cabai 10
2 Menetapkan waktu panen 10
3 Menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk pemanenan 7 3
4 Melakukan pemetikan terhadap buah cabai yang memenuhi kriteria 10
5 Melakukan penimbangan 10
6 Melakukan pencatatan sesuai buku kerja 10
B Perlakuan segera setelah Panen
1 Menyiapkan tempat ternaungi dari sinar matahari, sirkulasi udara yang baik 5 5
2 Sortasi segera di atas meja dan Meletakkan dalam wadah berbeda 10
3 Melakukan pencatatan sesuai buku kerja 10
C Perlakukan Penyimpanan Sementara
1 Menyiapkan tempat penyimpanan cabai tw ditempat yang terpisah, bersih, 10
aman dari gangguan hama penyakit dan binatang pengerat
2 Menyiapkan tempat penyimpanan yang dapat mengendalikan transpirasi 2 )
(penguapan), respirasi (pernafasan) dan mempertahankan kesegaran.
3 Mengunakan wadah, keranjang, pembungkus dengan rapi dan bersih 10
4 Melakukan penyimpanan diruangan yang sejuk dan kering untuk cabai merah 10
yang tidak langsung dipasarkan.
5 Melakukan pencatatan sesuai buku kerja 10
D Pengangkutan / Distribusi
1 Menyiapkan alat atau sarana angkutan yang akan digunakan 3 7
2 Menggunakan sarana angkutan yang berpendingin, apabila tidak 3 7
berpendingin harus mempunyai ventilasi yang cukup
3 Menghindari sinar matahari langsung pada produk sayuran cabai merah, 10
apabila menggunakan alat angkutan tanpa pendingin
4 Menjaga suhu dan kelembaban dalam alat pengangkut 2 8
5 Melakukan penataan produk dalam alat pengangkutan 10
6 Melakukan pencatatan sesuai buku kerja 10
TK 79%

Cabai TW yang diterima, selanjutnya ditimbang kembali sebelum masuk ke proses coating.
Proses coating cabai dilakukan menggunakan produk Chitasil berbahan dasar khitosan. Proses
coating bertujuan untuk menjaga kesegaran cabai TW sebelum dikonsumsi (Kurniasari et al.,
2022). Larutan Chitasil dilarutkan dengan air (1:3) dan kemudian dispray di atas permukaan cabai
TW. Produk cabai TW kemudian dikeringkan untuk kemudian dikemas dan didistribusikan ke
konsumen. Pengemasan dilakukan menggunakan wadah styrofoam dan wrapping plastic untuk
meminimalisasi penguapan yang terjadi. Pemilihan jenis kemasan sudah memenuhi persyaratan

GHP yaitu: (1) dapat melindungi dan mempertahankan mutu produk; (2) tidak memengaruhi mutu
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dan mampu meminimalisasi terjadinya kontaminasi; (3) dapat melindungi selama proses
distribusi; dan (4) sesuai dengan sifat produk. Hal ini menjadi penting, mengingat jenis kemasan
dapat memengaruhi kualitas cabai yang dikemas selama penyimpanan dan distribusi (Lapasi et al.,
2020; Usman ef al., 2024).

Ketidaksesuaian penerapan GHP terkadang masih terjadi di tingkat petani (Tabel 1). Dimana
hal ini disebabkan oleh terbatasnya peralatan pendukung di tingkat petani, yang menjadikan
perlakuan segera setelah panen dan penyimpanan sementara tidak dilakukan sesuai standar.
Terbatasnya peralatan, menyebabkan petani tidak mampu menyiapkan tempat ternaungi dari sinar
matahari serta mengumpulkan hasil panen cabai TW menggunakan karung.

Berdasarkan hasil rekapitulasi data penerapan GHP (Tabel 1), diperoleh sebesar 79% tingkat
kesesuaian penerapan dan 21% tingkat ketidaksesuaian penerapan GHP. Penerapan GHP yang
cukup tinggi, masih perlu ditingkatkan untuk meminimalisasi terjadinya food loss yang dapat
menyebabkan kerugian di tingkat petani dan rumah kemas. Keterbatasan sarana peyimpanan
sementara dan distribusi membutuhkan investasi yang cukup besar. Pemahaman petani akan
penerapan GHP diharapkan mampu menunjukkan hubungan yang positif terhadap tingkat
keuntungan yang diperoleh oleh petani serta mampu meningkatkan mutu cabai TW yang

dihasilkan.

3.2. Produktifitas Cabai TW
Data bobot panen dan bobot reject cabai TW dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produktifitas Cabai TW

Sample Bobot Panen (kg) Bobot Reject (kg)
Tanpa Penerapan GHP (A1) 68,50+18,4° 2,750,5
Penerapan GHP (A2) 40,11+17,22 1,05+0,73

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 2, diketahui bahwa pemberian pengaruh
implementasi GHP berpengaruh nyata terhadap bobot panen namun tidak pada bobot reject.
Namun, secara keseluruhan implementasi GHP mampu menurunkan persentase reject cabai TW
yang dihasilkan sebesar 38,18%. Kondisi ini seuai dengan penurunan bobot reject selada dan tomat
setelah penerapan GHP yang mencsapai 3-9 kali lebih baik dibandingkan dengan yang tidak
diterapkan GHP (Ozdemir & Semizer, 2021). Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan kualitas
penanganan pascapanen yang mencakup teknik pemetikan, penyortiran, pengemasan serta
pengangkutan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hasbi (2012), yang menyatakan
bahwa untuk menurunkan kehilangan hasil panen, proses pemanenan dengan penerapan GHP
perlu dilakukan sehingga jumlah dan mutu produk dapat terjaga dengan baik. Penelitian serupa

telah dikembangkan oleh Schudel er a/. (2023) dan Tadesse (2024) yang menekankan pentingnya
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penerapan manajemen pascapanen guna menekan jumlah kehilangan pangan yang terjadi akibat
penanganan yang kurang tepat. Manajemen pascapanen yang baik melibatkan berbagai aspek
seperti mebentuk sistem pascapanen optimal dan efisien untuk mengoptimalkan kesegaran produk
sehingga umur simpan produk dapat lebih panjang. Sekulya er al. (2018), juga mengungkapkan
bahwa sebenarnya GHP tidak hanya perlu diterapkan di kalangan petani dan rumah kemas, namun
juga perlu diterapkan sampai ke ranah retail untuk mengoptimalkan upaya penekanan pangan yang
terjadi. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan upaya pengurangan kehilangan pangan di
sepanjang rantai distribusi, mulai dari produsen hingga ke konsumen. Dengan melakukan
penerapan GHP, kualitas produk dapat tetap terjaga sehingga mampu meminimalisasi risiko

kehilangan pangan dan meningkatkan efisiensi keuntungan yang diperoleh.

4. Kesimpulan
Penerapan Good Handling Practices pada penanganan pascapanen cabai TW menunjukkan
tingkat kesesuaian terhadap SOP sebesar 79%. Tingkat penerapan GHP tersebut terbukti mampu
menurunkan persentase produk reject secara signifikan, yaitu sebesar 38,18%. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan GHP yang cukup baik berperan penting dalam meningkatkan
mutu cabai TW dan mengurangi kehilangan hasil selama penanganan pascapanen, sehingga

berpotensi meningkatkan efisiensi produksi dan nilai ekonomi cabai di tingkat petani dan rumah

kemas.
Singkatan yang Digunakan
GHP Good Handling Practices
TK Tingkat kesesuaian
SOP Standar Operasional Prosedur
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